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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Apotek Damai merupakan salah satu apotek dalam bidang pelayanan
kesehatan untuk membantu masyarakat dalam memberikan solusi dari berbagai
macam penyakit dalam kehidupan masyarakat. Apotek ini melayani pembelian
obat-obatan dengan resep dan tanpa resep. Terdapat tiga proses besar dalam
Apotek Damai, yaitu proses pembelian, proses pengontrolan manajemen stok, dan
proses penjualan.

Kesulitan yang ditemukan di apotek adalah pada proses pengontrolan
manajemen stok, di mana pihak apotek tidak mengetahui obat yang sering dibeli
pelanggan sehingga obat yang seharusnya memiliki stok yang banyak hanya
dimiliki sedikit dan yang tidak memerlukan stok yang banyak malah memiliki
stok yang menumpuk. Pengadaan persediaan yang tidak sesuai akan memperbesar
penyimpanan, juga memperbesar kemungkinan kerugian dan kerusakan atau
expired.

Proses penjualan yang terjadi di apotek kebanyakan dilakukan dengan
tanpa resep dibandingkan dengan resep. Pada proses penjualan di apotek harga
obat hanya diingat oleh satu orang karyawan sehingga menyulitkan saat banyak
pembeli yang datang ke apotek dan terkadang karyawan lupa harga obat tersebut.
Pada obat yang sudah mendekati masa expired akan dilakukan pengembalian obat
ke supplier, tapi karena laporan data obat hanya dilakukan melalui buku sehingga
mengakibatkan sulithnya pengecekan obat yang sudah mendekati masa expired, hal
ini menyebabkan obat yang sudah mendekati masa expired tersebut terjual kepada
pelanggan. Pada penjualan juga tidak ada laporan data obat yang terjual sehingga
menyulitkan pihak apotek untuk menentukan stok obat.

Dari uraian masalah yang telah dijelaskan, maka dapat dilihat bahwa
apotek ini membutunkan Aplikasi Inventaris untuk mengontrol persediaan obat

dan memudahkan proses transaksi penjualan dan pembuatan laporan.

16
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1.2 Perumusan Masalah
Bagaimana membuat sebuah Aplikasi Inventaris yang dapat membantu
Apotek Damai dalam mengontrol inventaris obat dan memudahkan proses

transaksi penjualan dan pembuatan laporan?

1.3 Tujuan Kerja Praktek
Membuat sebuah Aplikasi Inventaris untuk membantu Apotek Damai
dalam mengontrol persediaan obat dan memudahkan proses transaksi penjualan

dan pembuatan laporan.

1.4 Manfaat Kerja Praktek

Adapun manfaat dalam pengembangan kerja praktek ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagi Apotek:

a. Memberikan informasi mengenai obat dengan lebih cepat
sehingga memudahkan pihak apotek dalam mengontrol stok obat.

b. Memudahkan pihak apotek dalam proses transaksi penjualan dan
pembuatan laporan.

2. Bagi Penulis:

a. Mendapatkan pengetahuan dan wawasan mengenai cara-cara
membangun sebuah aplikasi yang baik dan sesuai dengan
kebutuhan Klien.

b. Dapat memperoleh pengalaman yang nantinya berguna bagi

penulis sehingga dapat menyesuaikan diri dengan dunia kerja.

1.5 RuangLingkup dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka ruang

lingkup dan batasan masalah dalam pembuatan aplikasi ini adalah sebagai berikut:
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1.5.1 RuangLingkup

Ruang lingkup dalam pembuatan aplikasi ini sebagai berikut:

1.

= o2 0 &

Mengumpulkan dan memproses data Apotek Damai secara terperinci

melalui  informasi  tertulis  maupun  informasi  tidak  tertulis

(wawancara).

Mengidentifikasi dan menganalisis masalah yang terjadi.

Merancang dan membuat storyboard, antarmuka, basis data dan

proses untuk aplikasi yang akan dikembangkan.

Melakukan pemrograman dan pengujian aplikasi.

Fitur - fitur yang dibuat yaitu:

Pemilik (admin)

Form:

a. Form login untuk keamanan data, validasi tipe pengguna dan
siapa saja yang dapat mengakses sistem.

b. Form obat untuk menampilkan dan memperbarui data obat.

c. Form supplier untuk menampilkan dan memperbarui data
supplier.

d. Form kategori obat untuk menampilkan dan menambahkan data
kategori.

e. Form satuan obat untuk menampilkan dan menambahkan data
satuan.

f.  Form transaksi penjualan untuk melakukan transaksi penjualan
dari pemilik ke pelanggan.

g. Form registrasi untuk menambahkan data pengguna baru.

Report :

a. Report data obat berdasarkan nama obat, kategori obat, merek
obat, supplier.

b. Report transaksi penjualan berdasarkan tanggal, nama obat dan

kategori.
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b. Karyawan
1. Form:
a. Form login untuk keamanan data, validasi tipe pengguna dan
siapa saja yang dapat mengakses sistem.
Form obat untuk menampilkan dan memperbarui data obat.

Form kategori untuk menampilkan dan menambahkan kategori.

o o o

Form satuan untuk menampilkan dan memperbarui satuan.
e. Form transaksi penjualan untuk melakukan transaksi penjualan
dari pemilik ke pelanggan.
2. Report:
a. Report data obat berdasarkan nama obat, kategori dan supplier.
b. Report transaksi berdasarkan tanggal, nama obat, dan kategori.
c. Kasir
1. Form:
a. Form transaksi penjualan untuk melakukan proses transaksi

penjualan dari pemilik ke pelanggan.

1.5.2 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam pembuatan aplikasi yang akan dibangun, yaitu:
1. Pembangunan aplikasi ini hanya membahas detail obat, supplier dan
transaksi penjualan.
2. Hanya membahas penjualan obat tanpa resep.
3. Transaksi hanya melayani pembayaran tunai.
4. Tidak membahas mengenai pembelian obat ke supplier dan retur obat.

1.6 Sistematika Penulisan
Penulisan Laporan ini dibagi dalam beberapa bab yang diatur secara
terstruktur dengan pembahasan tiap bab yaitu:
1. BAB | PENDAHULUAN
Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan Kkerja
praktek, manfaat kerja praktek, ruang lingkup dan batasan masalah, dan

sistematika penulisan.
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2. BAB Il DATA UMUM PERUSAHAAN

Berisi sejarah  singkat Apotek Damai, lingkup pekerjaan
perusahaan dan lingkup pekerjaan yang dilakukan.
3. BAB IlIl LANDASAN TEORI

Berisi landasan teori, metodologi pengembangan sistem dan
prosedur pengumpulan dan pengolahan data.
4. BAB IV PEMBAHASAN

Berisi mengenai analisis persyaratan, analisis modeling, desain
modeling, dan konstruksi terhadap aplikasi yang dibangun.
5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi kesimpulan dari keseluruhan pembahasan yang merupakan
hasil dari perancangan aplikasi yang dibuat dan saran untuk pengembang

aplikasi selanjutnya ke arah yang lebih baik.



BAB Il
DATA UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Apotek Damai berdiri pada bulan Agustus tahun 2011ldan beralamat di
Jalan Martadinata No0.55 Manado. Apotek Damai bergerak dalam bidang
kesehatan, vyaitu menjual berbagai macam obat. Apotek Damai juga telah
mendapat izin dari Departemen Kesehatan Republik Indonesia, dengan surat izin
kerja: N0.241/D.03/Kes/vI/2011.

Apotek Damai melakukan kegiatannya mulai dari pukul 08.00 sampai
dengan pukul 20.00. Apotek Damai memiliki jumlah 3 karyawan. 1 orang sebagai

penanggung jawab apoteker, dan 2 orang sebagai karyawan.

2.1.1 Tempat dan Kedudukan
Apotek Damai bertempat di jalan Martadinata No. 55, Kecamatan Tikala,

Kota Manado, Provinsi Sulawesi Utara.

2.1.2 Visi dan Misi Perusahaan
2.1.2.1 Visi

Menjadi apotek dengan pelayanan terbaik kepada masyarakat terutama di
bidang farmasi dengan mengutamakan Kkesejahteraan masyarakat di bidang

kesehatan.

2.1.2.2 Misi
1. Memberikan pelayanan farmasi terbaik kepada masyarakat.
2. Menyediakan dan menyalurkan obat-obatan yang bermutu serta terjangkau

demi menunjang kesejahteraan kesehatan masyarakat.

2.2 Lingkup Pekerjaan Perusahaan

Apotek Damai merupakan usaha dagang yang memberikan pelayanan
kesehatan kepada masyarakat yang bertempat di Kota Manado, Kecamatan Tikala,
di Jalan Martadinata No. 55.



2.2.1 Tugas dan Fungsi Apotek

Adapun tugas dan fungsi utama dari Apotek Damai yang menjadi tempat
penulis melakukan kerja praktek yaitu, melayani setiap orang/masyarakat dengan
baik dalam pelayanan farmasi dengan menyediakan barang-barang yang bermutu

dan terjangkau demi terciptanya kesejahteraan masyarakat di bidang kesehatan.

2.2.2 Struktur Organisasi

Pemilik Apotek*
Katherien Tumeleng, S.Farm., Apt

Asisten Apotik
Fany Stenly Hitipeuw, S.Si

Karyawan Karyawan

Keterangan: * = Bagian dimana penulis melakukan kerja praktek
Gambar 2.1 Struktur Organisasi Apotik Damai

2.3 Lingkup Pekerjaan yang Dilakukan

Sebagai mahasiswa yang sedang melaksanakan kerja praktek di Apotek
Damai, ditugaskan untuk membangun aplikasi inventaris yang dapat membantu
Apotek Damai untuk memudahkan pencarian informasi barang, pengontrolan data
persediaan stok barang dan mampu melakukan proses pencatatan transaksi yang
mempengaruhi jumlah stok barang. Untuk itu, lingkup pekerjaan yang dilakukan
penulis adalah pengumpulan data dengan melakukan wawancara langsung ke

pihak apotek untuk mencari tahu secara pasti sistem seperti apa yang dibutuhkan
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oleh Apotek Damai dimana data yang diperoleh akan diteliti untuk dikembangkan

dalam proyek, dan juga dengan mengamati proses kerja yang ada.



BAB Il
LANDASAN TEORI

3.1 Teori Pendukung

Pada bab sebelumnya, telah dijelaskan mengenai tujuan dari pelaksanaan
kerja praktek yaitu membuat sebuah aplikasi inventaris obat-obatan pada Apotek
Damai untuk membantu pihak apotek dalam mencari informasi obat, dan
mengontrol data persediaan stok obat. Demi mencapai tujuan tersebut, dilakukan
studi pustaka yang berhubungan dengan permasalahan yang ada dalam
pengembangan sistem. Teori ini diperoleh dari buku dan artikel yang ada dalam

Internet.

3.1.1 Aplikasi
Menurut Hendrayudi (2009), aplikasi adalah perangkat lunak yang dibuat
berdasarkan program untuk melakukan pekerjaan tertentu. Aplikasi berinteraksi
langsung dengan user, dan juga berjalan di atas sistem operasi sehingga program
aplikasi bisa diaktifkan.
Adapun jenis — jenis aplikasi menurut Santoso (2009) antara lain :
1. Single aplikasi —single proyek :
artinya satu jenis aplikasi dikelompokkan dalam satu proyek. Secara
umum file yang terbentuk akan diletakkan pada satu folder saja dan harus
diperiksa agar file tidak tersimpan dalam folder yang lain.
2. Multi aplikasi — single proyek :
artinya adanya suatu aplikasi tambahan dengan tugas yang berbeda dari
sebelumnya yang diikutsertakan pada satu proyek sehingga membentuk
multi-aplikasi pada satu proyek.
3. Multi aplikasi — multi proyek :
artinya setiap aplikasi memiliki proyek tertentu dan file aplikasi disimpan
dalam folder yang berbeda — beda.
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3.1.2 Basis Data

Basis data menurut Kusrini (2007) adalah sekumpulan data yang saling
berelasi. Data sendiri merupakan fakta mengenai obyek, orang, dan lain-lain. Data
dinyatakan dengan nilai (angka, deretan karakter, atau simbol).

Basis data dapat didefinisikan dalam berbagai sudut pandang seperti
berikut:

1. Himpunan kelompok data yang saling berhubungan yang diorganisasi
sedemikian rupa sehingga kelak dapat dimanfaatkan dengan cepat dan
mudah.

2. Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama
sedemikian rupa tanpa pengulangan (redudansi) yang tidak perlu, untuk
memenuhi kebutuhan.

3. Kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam
media penyimpanan elektronik.

Basis data bertujuan untuk mengatur data sehingga diperoleh kemudahan,
ketepatan, dan kecepatan dalam pengambilan kembali. Syarat sebuah basis data
yang baik:

1. Tidak adanya redudansi dan inkonsistensi data.

Redudansi terjadi jika suatu informasi disimpan pada beberapa tempat.

Misalnya, ada data siswa yang memuat NIM, nama, alamat, dan atribut,

sementara Kita punya data lain tentang data KHS mahasiswa yang isinya

terdapat NIM, nama, mata kuliah, dan nilai.
2. Kesulitan dalam mengakses data.

Basis data memiliki fasilitas untuk melakukan pencarian informasi dengan

menggunakan query ataupun dari tool untuk melihat tabela. Dengan

fasilitas ini, kita bisa secara langsung melihat data dari software DBMS-
nya.

3. Multiple user.
Basis data memungkinkan penggunaan data bersama-sama oleh banyak

pengguna pada saat yang bersamaan atau pada saat yang berbeda. Dengan
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meletakan basis data pada bagian server yang bisa diakses dari banyak

client.

3.1.3 Visual Basic

Berdasarkan Wahana Komputer (2007) Visual Basic.NET merupakan
salah satu bahasa pemrograman yang dapat digunakan untuk membuat program
aplikasi. Bahasa pemrograman ini menyediakan beberapa tool untuk otomatisasi
proses pengembangan, Vaitu visual tool yang digunakan untuk melakukan
beberapa operasi pemrograman dan desain umum dan juga fasilitas-fasilitas lain
yang dapat menunjang dalam pemrograman.

Visual Basic.NET merupakan bagian dari Visual Studio.NET. Visual
Studio.NET merupakan suatu lingkungan (environment) terintegrasi untuk
membangun dan melakukan uji coba (testing and debugging) berbagai macam
aplikasi. Diantaranya adalah aplikasi windows, web, control, class serta aplikasi
console. Dengan Visual Studio.NET, aplikasi akan lebih mudah dibuat karena
dalam Visual Studio.NET ada dukungan fasilitas baru yang ditambahkan, antara
lain Integrated Development Environment (IDE), Microsoft Intellisense,
debugging yang lebih baik dan kemampuan dalam XML Web Services. Dengan
Visual Basic.NET, user dapat mendesain, mengeksekusi dan men-debug program

aplikasi yang telah dibuat.

3.2 Metodologi Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem menggunakan tahapan-tahapan sesuai dengan
metodologi Rapid Application Development (RAD) dan menggunakan Unified
Modelling Language (UML) sebagai kakas dalam pengembangan sistem.

Menurut Goal (2008) yang dimaksud dengan RAD adalah seperangkat
siasat, metodologi dan peralatan yang tergabung yang muncul dalam keseluruhan
kerangka Kerja.

RAD merupakan tujuan dari pengembangan sistem yang lebih cepat
dibandingkan dengan metode SDLC (system development life cycle). RAD ini
juga bertujuan untuk mengikuti pendekatan proyek yang lebih formal selain
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mencari langkah-langkah yang dapat dikurangi atau ditampilkkan pada saat yang

bersamaan.

Tahapan-tahapan pada RAD:
Fase 1: Analisis Persyaratan

Tujuan dari fase ini adalah untuk mengidentifikasi layanan, batasan, dan
objektivitas dari sistem dari pengumpulan data yang dilakukan terhadap
stakeholders dan untuk mendefinisikan persyaratan user dan sistem. Hasil dari

fase ini berupa spesifikasi awal dari persyaratan user dan sistem.

Fase 2: Analisis Modelling

Tujuan dari fase ini adalah untuk menganalisis semua kegiatan dalam
arsitektur sistem secara keselurunan dengan melibatkan identifikasi dan deskripsi
abstraksi sistem perangkat lunak yang mendasar dan meningkatkan pemahaman
terhadap permasalahan tanpa mempertimbangkan solusi teknis. Hasil dari fase ini
berupa diagram model logis dari sistem yang sedang berjalan, diantaranya use

case diagrams, activity diagrams, sequence diagrams, dan class diagrams.

Fase 3: Desain Modelling

Tujuan dari fase ini adalah untuk melakukan perancangan sistem
berdasarkan analisis yang telah dilakukan sebelumnya. Tahap analisis dan desain
mengalami  perulangan hingga diperoleh rancangan sistem yang benar-benar
memenuhi  kebutuhan. Fase ini juga memberikan spesifikasi yang jelas dan
lengkap kepada programmer komputer dan teknisi. Hasil dari fase ini berupa basis

data, antarmuka, dan spesifikasi desain sistem.

Fase 4: Konstruksi

Tujuan dari fase ini adalah untuk menunjukkan platform, perangkat keras
dan perangkat lunak yang digunakan, batasan dalam implementasi. Fase ini juga
menguji performa perangkat lunak yang telah dibangun agar dapat diketahui
apakah perangkat lunak tersebut sesuai dengan spesifikasi analisis dan

perancangan yang telah diidentifikasi sebelumnya. Hasil dari fase ini berupa
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platform, perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan, daftar batasan

implementasi, dan rencana pengujian.

3.2.1 Kakas Pemodelan yang Digunakan

Kakas yang digunakan dalam pengembangan sistem adalah UML (Unified
Modelling Language) versi 2.0. Menurut Pressman (2012) UML adalah bahasa
standar untuk penulisan cetak biru perangkat lunak. UML dapat digunakan untuk
memvisualisasikan, menentukan dan mendokumentasikan suatu sistem.

Dalam kerja praktek ini penulis menggunakan beberapa diagram yaitu Use

Case Diagram, Class Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram.

a. Use Case Diagram
Use Case Diagram menggambarkan bagaimana seorang pengguna berinteraksi
dengan sistem dan cara menentukan langkah-langkah yang diperlukan untuk
mencapai suatu tujuan tertentu. Pada diagram use case terdapat aktor/pengguna
yang selalu dihubungkan dengan garis-garis ke use case yang berbentuk oval.

b. Sequence Diagram
Sequence diagram digunakan untuk menunjukkan komunikasi dinamis antara
objek-objek selama eksekusi suatu pekerjaan berlangsung. Diagram ini
menunjukkan urutan sementara di mana pesan-pesan dikirim di antara objek-
objek untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut.

c. Activity Diagram
activity diagram digunakan untuk memodelkan proses atau aktivitas yang ada
dalam sistem yang dibangun. Diagram ini digambarkan untuk menjelaskan
perilaku dinamis dari sistem melalui aliran kontrol antara aktivitas yang ada
dalam sistem.

d. Class Diagram
Diagram ini dipakai untuk memodelkan kelas-kelas, termasuk atributnya,
operasi dan hubungan serta asosiasinya dengan kelas lain. Elemen utama suatu
kelas diagram adalah kotak-kotak, yang merepresentasikan kelas-kelas dan

antarmuka. Masing-masing kotak dibagi ke dalam bagian-bagian horizontal,



14

bagian atas berisikan nama-nama Kkelas, bagian tengah mendaftarkan atribut-

atribut kelas.

3.3 Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data
Bagian ini akan dijelaskan mengenai metode yang penulis gunakan untuk

mendapatkan data untuk pengembangan aplikasi.

3.3.1 Sumber Data

Sumber data yang ada untuk menunjang pengembangan aplikasi ada 2

kategori yaitu:

1. Data Primer
Data primer merupakan data utama yang dikumpulkan secara langsung
seperti visi dan misi, lingkup pekerjaan perusahaan, struktur
organisasi, sarana dan prasarana perusahaan. Data ini diperoleh dengan
cara melakukan observasi langsung ke perusahaan dalam hal ini
Apotek Damai dan dengan melakukan wawancara (interview) dengan
pihak apotek yaitu pemilik apotek itu sendiri.

2. Data Sekunder
Data sekunder atau pendukung diperoleh dengan cara melakukan
pembelajaran atau studi literatur melalui buku-buku pelajaran dan

artikel yang ada pada situs di internet.

3.3.2 Metode Pengumpulan Data
Ada 2 cara/metode pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis, yaitu :
a. Wawancara
Pengumpulan  data dan informasi yang dapat  menunjang
pengembangan aplikasi dibuat dengan cara mewawancarai langsung
pemilik dari Apotek Damai, dengan melakukan tanya jawab langsung

pada pihak yang terkait sesuai dengan data yang diperlukan.
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Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan dengan mencari pedoman berupa dokumen
atau buku yang berkaitan erat dengan kerja praktek yang dilakukan

oleh penulis.

3.3.3 Media Penyimpanan Data

Media penyimpanan data yang digunakan penulis adalah:

a.

Map, digunakan untuk menyimpan data yang berbentuk dokumen hasil
print out.
Komputer untuk menyimpan soft dokumen vyang diperoleh dari

sumber-sumber di internet.



BAB IV
PEMBAHASAN

Langkah yang digunakan untuk pengembangan aplikasi ini adalah dengan
metodologi RAD vyang memiliki 4 fase vyaitu Analisis Persyaratan, Analisis
Modelling, Desain Modelling, dan Konstruksi. Tools yang digunakan yaitu UML
dengan menggambarkan 4 jenis diagram seperti use case diagram, class diagram,

activity diagram, dan sequence diagram.

4.1 Fase 1: Analisis Persyaratan
Tahap ini  bertyuan untuk mengidentifikasi layanan, batasan, dan
objektivitas dari sistem dari pengumpulan data yang dilakukan terhadap

stakeholders dan untuk mendefinisikan persyaratan pengguna dan sistem.

4.1.1 Komunikasi dan Perancangan Proyek
Pada bagian ini komunikasi dan perencanaan proyek meliputi pembahasan
mengenai  rencana kerja, manajemen resiko dan manajemen perubahan

persyaratan.

4.1.1.1 RencanaKerja Proyek
Rencana kerja proyek ini dapat dilihat pada tabel di bawah:

Tabel 4.1 Rencana Kerja Proyek

Nama Pe rusahaan Apotek Damai
Nama Proyek Aplikasi Inventaris Pada Apotek Damai
Manajer Proyek Franklin Liusito
Pemilik Proyek Apotek Damai
Tujuan KerjaPraktek Lihat kembali Bab |
Latar Belakang Masalah Lihat kembali Bab |
Manfaat Kerja Praktek Lihat kembali Bab |
Ruang Lingkup dan Batasan Masalah | Lihat kembali Bab |
Organisasi Proyek e Franklin Roli Liusito
e Katherien Tumeleng, S.Farm., Apt
(Pemilik Apotek Damai)
e Karyawan Apotek Damai
o Liza Wikarsa, BCS., M.Comp.

16



17

(Pembimbing 1)

e Alin Limando, BCS., M.Sc.
(Pembimbing 11)
4.1.1.2 Manajemen Resiko
Tabel 4.2 Manajemen Resiko
No Resiko Penyebab Akibat Solusi
Jadwalberubah | Terlambat, malas Waktu pengerjaan | Penyesuaian
menjadi lebih lama | jadwal
kembali
Kesalahan Tidak teliti, | Program error, | Perbaiki
pemrograman terjadinya error perlu adanya waktu | kesalahan
tambahan untuk | pemrograman
memperbaiki
Kesalahan Keinginan user tidak | Aplikasi tidak | Mengubah
analisis teridentifikasi sesuai desain
dengan baik
Adanya virus | Virus tidak terdeteksi | Data hilang, | Update
komputer dengan baik program rusak antivirus
Adanya Hardware rusak Data hilang, | Perbaiki
kerusakan komputer tidak bias | hardware
hardware hidup laptop

4.1.1.3 Manajemen Perubahan
Dalam membuat suatu proyek tentunya akan ada perubahan-perubahan
dari perancangan awal. Pada saat ini, tidak ada perubahan yang terjadi selama

pengembangan proyek.

4.1.2 Studi Kelayakan
4.1.2.1 Teknis
1. Hardware dan software yang diperlukan untuk membuat aplikasi telah
tersedia.
2. Software mampu beroperasi dalam sistem operasi Windows 7.
3. Aplikasi  yang dibuat  bersifat  fleksibel
dikembangkan.

akan sehingga  dapat

4.1.2.2 Operasional
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1. Mempermudah pihak Apotek Damai dalam mengontrol persediaan obat

dan memudahkan proses transaksi penjualan dan pembuatan laporan.

2. Penggunaan aplikasi tidak menyulitkan pengguna.

41.2.3 Ekonomi

Dari segi ekonom,

Apotek Damai,

karena

peralatan seadanya.

41.2.4 Jadwal

penulis tidak membebankan biaya kepada pihak

hanya melakukan Kkerja praktek dan menggunakan

Tabel 4.3 Penjadwalan Proyek

Tahun Bulan Minggu Kegiatan
2014 | Februari | Ketiga Melakukan Kerja Praktek
Keempat | Konsultasi Judul dengan dosen Pembimbing |
Maret Pertama | Melakukan Observasi di tempat kerja praktek
(Apotek Damai)
Kedua Mengerjakan BAB | dan BAB 11
Ketiga Mengerjakan BAB 111
Keempat | Mengerjakan fase 1 dan melakukan
Pemrograman aplikasi
April Pertama | Mengerjakan fase 2 dan melakukan
Pemrograman aplikasi
Kedua Mengerjakan fase 3 dan melakukan
pemrograman
Ketiga Mengerjakan fase 4 dan melakukan pengujian
aplikasi
2014 April Keempat | Mengerjakan BAB V dan seminar kerja
praktek
Mei Pertama | Revisi BAB | danBAB II
Kedua Revisi BAB 111
Ketiga Revisi BAB 1V (fase 1, fase 2, fase 3)
Keempat | Revisi BAB IV (fase 4) dan BAB V
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Tahun Bulan Minggu Kegiatan

Juni Pertama | Pengujian dan seminar kerja praktek

4.1.3 Spesifikasi Pengguna
Tahap ini akan mengidentifikasi dan menetapkan kebutuhan pengguna

sehingga dapat memenuhi daftar kebutuhan pengguna.

4.1.3.1 Pengumpulan dan Pemrosesan Data
Tahap ini akan dijelaskan mengenai pengumpulan dan pemrosesan data
yang telah dilakukan seperti sampel, hasil analisis wawancara dan pembahasan

hasil analisis wawancara.

4.1.3.1.1 Sampel

Untuk mengetahui persyaratan pengguna dalam mengembangkan Aplikasi
Inventaris pada Apotek Damai, maka penulis melakukan wawancara. Wawancara
dilakukan kepada pemilik apotek dan Karyawan apotek untuk mengetahui

permasalahan apa saja yang dialami.

4.1.3.1.2 Hasil Analisis Wawancara
Berikut ini adalah hasil wawancara yang dilakukan dengan pemilik apotek

Ibu Khaterin Tumeleng, S.Farm, Apt.

A. Wawancara mengenai inventaris obat
1. Bagaimana manajemen stok di apotek ini?
2. Seberapa sering melakukan pengecekkan stok?
3. Bagaimana menangani obat obat yang sudah expired atau obat yang
memiliki waktu expired sudah dekat?
4. Apakah pihak apotek mencatat jenis obat yang paling laris?
5. Laporan apa saja yang dibuat pada apotek ini?
6. Apakah apotek melakukan rekapitulasi mengenai penjualan dan inventaris

per hari?
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B. Wawancara mengenai penjualan
1. Bagaimana proses penjualan pada apotek ini?
2. Apakah apotek hanya melayani pembayaran tunai?
3. Selain obat, apakah apotek menjual peralatan medis atau semacamnya?
4. Bagaimana Apotek menangani pemberian harga obat untuk dijual apabila

terjadi kenaikan harga pembelian ke supplier?

4.1.3.1.3 Pembahasan Hasil Analisis Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak apotek, didapati bahwa apotek
ini mempunyai  beberapa proses bisnis, Yyaitu proses penjualan dan proses
inventaris barang (stok barang).

Pada proses inventaris, obat yang ada dibedakan berdasarkan kategori
obat. Pengecekkan yang dilakukan di apotek biasanya dilakukan seminggu sekali.
Biasanya dalam pengecekkan, obat yang sudah melewati batas expired
dikembalikan untuk diganti dengan yang baru. Dalam inventaris obat pihak apotek
tidak mencatat obat-obat yang laris dan yang tidak, sehingga dapat merugikan
pinak apotek dimana obat yang tidak laris dibeli banyak dan yang laris malah
hanya dibeli sedikit. Pada obat-obatan yang dijual di apotek tidak ditempelkan
harga obat dan harga-harga obat tersebut hanya diingat oleh satu orang karyawan
sehingga menyulitkan pihak apotek saat banyak pembeli yang datang ke apotek
dan kadang karyawan lupa harga obat tersebut.

Apotek melayani penjualan obat-obatan tanpa resep dan dengan resep.
Proses penjualan yang terjadi biasanya dilakukan dengan tanpa resep
dibandingkan dengan resep. Dalam pembayaran obat apotek hanya melayani
pembayaran tunai saja. Selain obat ada beberapa alat yang dijual di apotek. Pada
proses penjualan di apotek ini masalah yang ditemukan adalah tidak adanya
pelaporan tentang transaksi penjualan yang mengakibatkan tidak diketahui berapa
banyak obat yang terjual. Tidak adanya pencatatan transaksi ini menyebabkan
obat yang diinginkan pembeli sudah habis. karena tidak adanya rekapitulasi
mengenai penjualan dan inventaris obat.

Berdasarkan uraian di atas yang telah dijelaskan, maka diambil

kesimpulan bahwa apotek ini membutunkan sebuah aplikasi inventaris apotek
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untuk memudahkan dalam proses transaksi penjualan, pengontrolan inventaris,

pembuatan laporan obat dan laporan penjualan obat.

4.1.3.2 Mengidentifikasi Target Pengguna

Pada bagian ini bertujuan untuk mengidentifikasi target pengguna dan

tanggung jawabnya.

Tabel 4.4 Daftar Pengguna dan Tanggung Jawabnya

No. Pengguna Tanggung Jawab

1. Pemilik apotek Mengontrol inventaris, melihat laporan

2. Karyawan Mengolah inventaris dan mencetak laporan detail obat dan
transaksi penjualan

3. Kasir Melakukan transaksi

4.1.3.3 Mengidentifikasi

masalah yang terjadi,

dan

Kesempatan

Menganalisis

Masalah Serta

Setelah melakukan kerja praktek di Apotek Damai, ditemukan berbagai

maka penulis berkesempatan untuk memberikan solusi

untuk masalah yang dihadapi. Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam tabel problem

statement matrix.

Tabel 4.5 Problem Statement Matrix

No. Masalah dan Kesempatan Solusi yang Diusulkan

1. Kesulitan dengan transaksi penjualan karena tidak | Membuat aplikasi
adanya pencatatan transaksi penjualan yang | inventaris untuk
mengakibatkan tidak diketahui berapa banyak obat | membantu pihak apotek
yang terjual dan tidak diketahuinya dalam pembuatan

No. Masalah dan Kesempatan Solusi yang Diusulkan
obat-obat yang paling laris danyang tidak. Laporan.

2. Pada obat-obatan yang dijual di apotek tidak | Membuat aplikasi
ditempelkan harga-harga obat dan obat tersebut | inventaris yang dapat
hanya diingat oleh satu orang karyawan. membantu pendataan

obat-obat dalam

melakukan peng-update-

an, peng-input-an,
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penghapusan.

3. Pada pembuatan laporan sering terjadi kesalahan Pada fitur laporan
aplikasi membuat laporan
dengan data yang ada
pada inventaris

4, Kesulitan pada stok obat dimana obat yang ingin | Terdapat fitur notifikasi

dibeli pelanggan sudah habis pada saat obat sudah

mendekati minimal stok

4.1.3.4 ldentifikasi Prioritas Persyaratan Pengguna

Tahap ini untuk mengidentifikasi dan memprioritaskan  kebutuhan
pengguna. Hasilnya berupa daftar prioritas dari kebutuhan pengguna.
Tabel 4.6 Prioritas Persyaratan Pengguna
No. Persyaratan Pengguna Prioritas
1. Pihak apotek harus diberi aplikasi inventaris obat untuk | Tinggi
mempermudah pihak apotek.
2. Aplikasi dilengkapi dengan fasilitas input, update, delete sesuai | Tinggi
dengan kebutuhan dan menampilkan data obat yang ada pada
aplikasi.
3. Pihak apotek mendapat fasilitas yang dapat mencetak laporan detail | Tinggi
obat, laporan penjualan dan obat terlaris.
4. Pihak apotek mendapat fasilitas notifikasi obat yang sudah mendekati | Tinggi
minimal stok obat
4.1.4 Spesifikasi Sistem
Tahap ini akan mengidentifikasi dan menetapkan kebutuhan pengguna.
Pada tahap ini diberikan deskripsi mengenai fungsi dan batasan yang dibutuhkan

sistem.

4.1.4.1 Membuat Definisi Sistem
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Aplikasi inventaris pada Apotek Damai merupakan aplikasi yang dibangun
dengan tujuan untuk membantu pihak Apotek dalam mengontrol inventaris obat
dan memudahkan dalam pembuatan laporan data obat dan transaksi penjualan.

Pengguna dari aplikasi ini adalah pemilik apotek (admin) yang bertugas
untuk mengontrol inventaris dan melihat laporan, karyawan yang bertugas dalam
mengolah data dan pencetakan laporan, dan kasir yang bertugas dalam melakukan
transaksi penjualan.

Metodologi yang digunakan untuk pengembangan sistem ini adalah
metodologi RAD dengan menggunakan kakas UML untuk pemodelan objek.
Bahasa pemrograman yang digunakan adalah Java dengan aplikasi Netbeans.
Hasil akhir dari aplikasi ini dalam bentuk CD yang berisi aplikasi inventaris pada
Apotek Damai, beserta user manual, source code aplikasi dan dokumentasi

laporan.

4.1.4.2 Mendokumentasikan Spesifikasi Fungsional Sistem
Pada bagian ini akan mendokumentasikan fitur, fungsi dan batasan tentang
spesifikasi fungsional sistem dan non fungsional sistem pada aplikasi yang

dikembangkan.

4.1.4.2.1 Persyaratan Fungsional

Persyaratan fungsional dari aplikasi yang dikembangkan adalah:

Tabel 4.7 Fitur, Fungsi dan Batasannya

Fitur Fungsi Batasan

Log In/Log | Menjaga tingkat keamanan dari |e Pengguna yang boleh mengakses

Out aplikasi adalah pengguna yang
mengetahui  username  dan
password

e Pengguna harus mengisi

username dan password sebelum
menggunakan aplikasi

e Username dan password dari

tiap pengguna tidak boleh sama
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Pengolahan | Untuk  mengisi,  mengedit, | Hanya bisa diakses jika admin dan
inventaris menghapus, dan mencari data. karyawan berhasil login
Pembuatan | Untuk membuat pelaporan data | ¢ Data barang hanya bisa dicetak
laporan inventaris melalui nama supplier dan
kategori
e Transaksi dicetak melalui
tanggal
Register Untuk menambahkan pengguna | Hanya bisa diakses oleh Pemilik
Apotek (pemilik Apotek)
Warning Untuk  pemberitahuan  jika | Hanya terjadi jika melakukan
message terjadi kesalahan dalam peng- | kesalahan dalam peng-input-an dan
input-an dan peng-update-an | peng-update-an
data
Notifikasi Untuk menampilkan notifi-kasi | Hanya terjadi kika terdapat stok obat
minimal jika terdapat barang yang | yang sudah mendekati minimal stok.
stok sudah mendekati minimal stok

obat

4.1.4.2.2 Persyaratan Non Fungsional

Persyaratan non fungsional dari aplikasi yang akan dikembangkan adalah :

1. Aplikasi yang dibangun dapat dijalankan di Windows 7.

2. Aplikasi

yang dibangun bersifat

meminimalkan kesalahan pengguna.

user

friendly dan diatur untuk

3. Aplikasi yang dibangun memiliki akses yang cepat.

4. Aplikasi
besar.

yang dibangun memiliki

4.1.4.3 Estimasi Keuntungan

penyimpanan

informasi  yang cukup

Tahap ini menghasilkan daftar estimasi keuntungan dari aplikasi yang

dibuat:

1. Mempermudah dalam mengontrol inventaris obat.

2. Mempermudah dalam pembuatan laporan obat dan transaksi penjualan.

3. Mempermudah dalam melakukan proses transaksi penjualan.
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4. Mempermudah dalam pengolahan inventaris obat.

4.1.4.4 Mengidentifikasi Sumber Daya untuk Membangun Sistem

Perangkat Lunak

Pemrograman Visual Studio 2011
Perancangan Database XAMPPv3.2.1

Image Editing Adobe Photoshop CS3
Penggambaran Tools Microsoft Office Visioo 2003
Sistem Operasi Microsoft Windows 7

Perangkat Keras

Processor Intel Core™ i3 - i5

Memory DDRAM 1 GB atau lebih
Harddisk Kapasitas 250 GB atau lebih
Peralatan Lainnya Monitor, Mouse dan Keyboard

4.2 Fase 2: Analisis Modelling
Tujuan dari fase ini untuk menganalisis semua kegiatan terhadap sistem
yang sedang berjalan. Pada tahap ini akan dilakukan pemodelan dari sistem yang

ada dengan menggunakan diagram UML.

4.2.1 Mengidentifikasi Pelaku Bisnis
Tujuan dari tahap ini untuk mengidentifikasi pengguna yang terlibat dalam
bisnis proses beserta dengan peranan / tanggung jawab mereka dalam penggunaan

sistem.

4.2.1.1 Identifikasi Pelaku dan Use Case
Tahap ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara pelaku sistem dan
use case. Tabel berikut akan menjelaskan peranan dan tanggung jawab pengguna

dalam sistem.

Tabel 4.8 Peran dan Tanggung Jawab Pengguna Sistem Lama
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No. Pengguna Peran dan Tanggung Jawab

1. Pemilik Apotek Mengontrol  inventaris, melihat laporan dan
melakukan transaksi

2. Karyawan Mengolah inventaris, membuat laporan dan
melakukan transaksi

Tabel 4.9 Deskripsi Use Case Sistem Lama

No. Use Case Deskripsi

1. Mengontrol inventaris Menjelaskan pengontrolan inventaris

2. Melihat laporan Menjelaskan proses melihat laporan

3. Melakukan transaksi | Menjelaskan proses transaksi penjualan

penjualan

4. Mengolah inventaris Menjelaskan proses pengolahan detail obat, satuan,
kategori dan supplier

5. Membuat laporan Menijelaskan proses pembuatan laporan

4.2.1.2 Membangun Model Use Case

Gambar di halaman selanjutnya memperlinatkan hubungan antara pelaku

dan sistem.



Use Case Inventaris Obat Pada Apotik Damai
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Gambar 4.1 Use Case Diagram Sistem Lama
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4.2.2.1 Mendokumentasikan Use Case Course of Event
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Pada tahap ini akan mendokumentasikan semua kegiatan dari masing-

masing use case. Berikut ini merupakan tabel-tabel yang akan mendeskripsikan

kegiatan masing-masing use case.

Tabel 4.10 Use Case #1 : Mengontrol Inventaris

Nama Use Case

#1: Mengontrol inventaris

Aktor

Pemilik apotek

Deskripsi

Use Case ini menjelaskan tentang pengontrolan inventaris

Pre-Condition

Karyawan melakukan pengolahan inventaris

Normal Course

1. Pemilik apotek melihat data inventaris

2. Pemilik apotek mengontrol inventaris

Alternate Course
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Post-Condition

Assumption

Pengontrolan inventaris berjalan dengan lancer

Tabel 4.11 Use Case #2: Melihat Laporan

Nama Use Case

#2: Melihat laporan

Aktor

Pemilik Apotek

Deskripsi

Use case ini menjelaskan proses melihat laporan

Pre-Condition

Karyawan mencetak laporan

Normal Course

1. Karyawan membuat laporan detail obat

transaksi penjualan
2. Karyawan mencetak laporan

3. Pemilik apotek Melihat Laporan

atau

Alternate Course

Post-Condition

Assumption

Proses yang dilakukan tidak terjadi masalah

Tabel 4.12 Use Case #3: Melakukan Transaksi Penjualan

Nama Use Case

#3: Melakukan transaksi penjualan

Aktor

Pemilik Apotek dan Karyawan

Deskripsi

Use case ini menjelaskan proses transaksi penjualan

Pre-Condition

1. Pelanggan membeli barang di apotek

Normal Course

1. Pihak apotek mengambil
pelanggan

2. Melakukan transaksi penjualan

barang yang diminta

Alternate Course

Post-Condition

Assumption

Barang yang akan dijual ada
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Tabel 4.13 Use Case #4 Mengolah Inventaris

Nama Use Case

#4: Mengolah inventaris

Aktor

Karyawan

Deskripsi

Use case ini menjelaskan proses pengolahan detail obat,

satuan, kategori dan supplier.

Pre-Condition

Adanya obat baru yang masuk

Normal Course

l.a.

1.b.

1.c.

Karyawan menambahkan detail obat, satuan, kategori
dan supplier
Karyawan meng-update detail obat, satuan, kategori
dan supplier
Karyawan menghapus detail obat, satuan, kategori

dan supplier

Alternate Course

Post-Condition

Assumption

Tidak terjadi kesalahan dalam pengolahan data

Tabel 4.14 Use Case #5: Membuat Laporan

Nama Use Case

#5: Membuat laporan

Aktor

Karyawan

Deskripsi

Use case ini menjelaskan proses pembuatan laporan

Pre-Condition

Normal Course

1. Karyawan

2. Karyawan mencetak laporan

membuat laporan detail obat dan

transaksi penjualan

Alternate Course

Post-Condition

Assumption

Laporan yang akan dicetak ada

4.2.2.2 Memilih Objek-objek Potensial

Berdasarkan tabel use case di atas, ada beberapa objek potensial yang akan

menjadi suatu class. Tabel di bawah ini adalah daftar objek-objek potensial.
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Objek Potensial Ya/Tidak Alasan

Barang Ya Merupakan suatu class

Nama_ Kategori Tidak Merupakan suatu atribut dari class barang

Nama_supplier Tidak Merupakan suatu atribut dari class barang

Kode_barang Tidak Merupakan suatu atribut dari class barang

Nama_barang Tidak Merupakan suatu atribut dari class barang

Expired Tidak Merupakan suatu atribut dari class barang

Satuan Tidak Merupakan suatu atribut dari class barang

Stok Tidak Merupakan suatu atribut dari class barang

Min_stok Tidak Merupakan suatu atribut dari class barang

Qty_on_hand Tidak Merupakan suatu atribut dari class barang

Harga_pokok Tidak Merupakan suatu atribut dari class barang

Harga_jual Tidak Merupakan suatu atribut dari class barang

Kategori Ya Merupakan suatu class

Kode_kategori Tidak Merupakan suatu atribut dari class kategori

Nama_kategori Tidak Merupakan suatu atribut dari class kategori

Satuan Ya Merupakan suatu class

Kode_satuan Tidak Merupakan suatu atribut dari class satuan

Nama_satuan Tidak Merupakan suatu atribut dari class satuan

Penjualan Ya Merupakan suatu class

Kode_penjualan Tidak Merupakan suatu atribut dari class penjualan

Tgl penjualan Tidak Merupakan suatu atribut dari class penjualan

Total_harga Tidak Merupakan suatu atribut dari class penjualan

Penjualan_barang Ya Merupakan suatu class

Id_penjualan_barang Tidak Merupakan  suatu  atribut  dari  class
penjualan_barang

Kode_barang Tidak Merupakan  suatu  atribut dari class
penjualan_barang

Nama_barang Tidak Merupakan  suatu  atribut  dari  class
penjualan_barang

Satuan Tidak Merupakan  suatu  atribut dari class
penjualan_barang

Jumlah Tidak Merupakan  suatu  atribut dari class
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Objek Potensial Ya/Tidak Alasan

penjualan_barang

Harga Tidak Merupakan  suatu atribut dari class
penjualan_barang

Total Tidak Merupakan  suatu  atribut dari class
penjualan_barang

Supplier Ya Merupakan suatu class

Kode_supplier Tidak Merupakan suatu atribut dari class supplier

Nama_supplier Tidak Merupakan suatu atribut dari class supplier

Alamat Tidak Merupakan suatu atribut dari class supplier

No_telp Tidak Merupakan suatu atribut dari class supplier

4.3 Fase 3: Desain Modeling

Tujuan dari fase ini untuk melakukan perancangan sistem berdasarkan

analisis yang telah dilakukan sebelumnya.

4.3.1 Memodelkan Kembali Diagram Use Case Untuk Merefleksikan

Lingkungan Implementasi

Pada bagian ini menunjukkan perubahan dari analisis use case menjadi

desain use case dan memperbarui model diagram use case dengan menambahkan

fakta dari proses pengembangan dan dokumentasi untuk memperlihatkan use case

yang baru.
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4.3.1.1 Mengidentifikasi Kembali Pelaku dan Use Case

Tabel 4.16 Tugas, Peran dan Tanggung Jawab Pengguna

No. Pengguna Peran Tanggung Jawab

1. Pemilik apotek | Admin | e Melihat laporan

2. Karyawan User |e Mengolah manajemen inventaris
e Membuat laporan

3. Kasir User |e Melakukan transaksi

Tabel 4.17 Deskripsi Use Case Sistem Baru

No. Use Case Deskripsi

1. Mengontrol inventaris Menjelaskan proses untuk mengontrol inventaris
obat yang hampir expired, habis dan perubahan
harga obat.

2. Melihat laporan Menjelaskan proses admin dalam melihat laporan
obat dan laporan transaksi penjualan

3. Melakukan transaksi | Menjelaskan proses transaksi penjualan obat sampai

penjualan pada pemotongan stok obat

4. Mengolah inventaris Menjelaskan proses pengolahan detail obat, satuan,
kategori dan supplier

5. Membuat laporan Menjelaskan proses pembuatan laporan obat dan

laporan transaksi penjualan

4.3.1.2 Membangun Kembali Use Case Model

Tujuan dari tahap ini memperlihatkan perubahan dari analisis use case.

Diagram hubungan aktor dan use case dapat dilihat berikut ini:



Use Case Aplikasi Inventaris Pada Apotek damai

)Q\ @

Admin

Karyawan

Gambar 4.2 Use Case Diagram Sistem Baru

Melakukan
Transaksi Penjualan
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Membuat Laporan

Mengontrol
Manajemen Inventaris
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4.3.1.3 Mendokumentasikan Kembali Use Case Course dan Alternate

Course of Events

Pada tahap ini akan mendokumentasikan semua kegiatan masing-masing
use case. Berikut ini adalah tabel-tabel yang akan mendeskripsikan kegiatan

masing-masing use case.

Tabel 4.18 Use Case #1: Mengontrol Inventaris

Nama Use Case #1: Mengontrol inventaris
Aktor Karyawan
Deskripsi Use Case ini menjelaskan proses pengontrolan obat yang

hampir expired, habis dan perubahan harga obat

Pre-condition

Karyawan melakukan pengolahan inventaris

Normal Course

Kegiatan Aktor Tanggapan Aplikasi
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1. Karyawan menekan
tombol form obat

2. Sistem menampilkan data
obat

3. Karyawan mengontrol
obat

Alternate Course

Post-Condition

Assumption

Pengontrolan inventaris berjalan dengan lancer

Tabel 4.19 Use Case #2: Melihat Laporan

Nama Use Case

#2: Melihat Laporan

Aktor

Pemilik Apotek (admin)

Deskripsi

Use case ini menjelaskan proses melihat laporan obat atau
laporan transaksi penjualan

Pre-condition

Normal Course

Kegiatan Aktor Tanggapan Aplikasi

1. Admin  memilih  form
laporan
2. Sistem menampilkan jenis

laporan yang akan dilihat

3. Admin melihat laporan

Alternate Course

Post-Condition

Assumption

Proses yang dilakukan tidak terjadi masalah
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Tabel 4.20 Use Case #3 : Melakukan Transaksi Penjualan

Nama Use Case

#3: Melakukan transaksi penjualan

Aktor

Kasir

Deskripsi

Use case ini menjelaskan proses transaksi penjualan sampai
pada pemotongan stok obat

Pre-condition

Pelanggan membeli barang di apotek

Normal Course

Kegiatan Aktor

Tanggapan Aplikasi

1. Kasir memasukkan kode

obat yang dibeli
pelanggan
2. Kasir memasukkan

jumlah obat yang dibeli

Kasir
jumlah

memasukkan

uang  yang

diberikan pelanggan

Kasir

enter

menekan tombol

data
obat yang dibeli pelanggan

3. Sistem  menampilkan

4. Sistem menampilkan jumlah
obat yang harus dibayar

7. Sistem mengurangi stok obat
pada tabel obat di basis data

8. Sistem menampilkan jumlah
kembalian

Alternate Course

Post-Condition

Assumption

Barang yang akan dijual ada

Tabel 4.21 Use Case #4 : Mengolah Inventaris

Nama Use Case

#4: Mengolah inventaris

Aktor

Karyawan

Deskripsi

Use case ini menjelaskan proses pengolahan detail obat, satuan,
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kategori dan supplier.

Pre-condition

Adanya obat baru yang masuk

Normal Course

Kegiatan Aktor

Tanggapan Aplikasi

1. Karyawan menekan
tombol obat, satuan,

kategori, atau supplier

3.a Karyawan memasukkan
detail obat, satuan,
kategori dan supplier

3.b Karyawan meng-update
detail obat, satuan,
kategori dan supplier

2. Sistem menampilkan

tampilan inventaris

4. Sistem memproses data yang
telah ditambahkan, diedit,
atau di hapus

Alternate Course

Post-Condition

Assumption

Tidak terjadi kesalahan dalam pengolahan data

Tabel 4.22 Use Case #5 : Membuat Laporan

Nama Use Case

#5: Membuat laporan

Aktor

Karyawan

Deskripsi

Use case ini menjelaskan proses pembuatan laporan

Pre-condition

Normal Course

Kegiatan Aktor

Tanggapan Aplikasi

l.a Karyawan memilih detail
obat berdasarkan kategori

dan supplier

2.a Sistem menampilkan data

yang dipilih oleh
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karyawan
3.a Karyawan mencetak hasil

laporan

1.b Karyawan memilih tanggal
transaksi penjualan

2.b Sistem menampilkan data
yang dipilih oleh
karyawan

3.b Karyawan mencetak hasil

laporan
Alternate Course -
Post-Condition -
Assumption Laporan yang akan dicetak ada

4.3.2 Memodelkan Interaksi Objek dan Perilakunya

Pada tahap ini bertuyjuan untuk memodelkan interaksi objek dan
perilakunya menggunakan beberapa diagram yaitu Class Diagram, Activity
Diagram, Sequence Diagram. Gambar Class Diagram dapat dilihat pada halaman
berikut. Detail Class Diagram terdiri dari 7 tabel yaitu tabel obat, tabel satuan,
tabel kategori, tabel supplier, tabel supplier barang, tabel penjualan dan tabel

detail penjualan.
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4.3.2.1 Memodelkan High Level Object Interaction untuk Setiap Use
Case

supplier

supplier_barang1
PK |id_supplier : int

1.1 1% PK |id sup brg: int
nama_supplier : Varchar e — id_supplier : int
alamat : Varchar -dimiliki -memiliki id barang : int
no_telp : Varchar
+tambah()
+Ubah() e
+Hapus() -memiliki [ 1._*
+Cari()
+Tambah()
+tampil() kategori
~dimiliki | 1...1 PK |id_kategori : int
penjualan obat1 nama_kategori : varchar
PK |id_pen_brg :int PK [nama_supplier : Varchar " —
id_barang : int id_barang : int 1.1 L. +ham ah()
expired : varchar Hiki _dimiliki e ap”i()
nama_barang : varchar - il
satuan : varchar L. L1 kategori : Varchar
jumiah : int m— —— nama_barang : varchar
harga : int -memiliki ~dimiliki satuan : varchar
total : int ukuran : Varchar
merek : Varchar
+tambah() ampul : Varchar
+hapus() stok : int
+tampil() rr;in_s(ol'(‘:ir;t i satuan
o qgty_on_hand : inf
-dimiliki| 1. harga_pokok : int 1.1 1L.* PK |id_satuan : int
harga_jual : int -memiliki -dimiliki/
nama_satuan : varchar
+tambah()
+ubah() +tambah()
+cari() +hapus()
kil 1.1 +tampil() +tampil()
detai_penjualan

PK |id_penjualan : int

tgl_penjualan : varchar
total_harga : int
pembayaran : int

+tambah

Gambar 4.3 Detail Class Diagram

4.3.2.2 Memodelkan Interaksi Objek yang Mendetail Untuk Use Case

Tahap ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan antar objek dan
fungsionalitas dari Activity Diagram dan Sequence Diagram. Gambar Activity
Diagram dan Sequence Diagram dapat dilihat pada halaman berikut:
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a. Activity Diagram

Mengakses Aplikasi

Menampilkan Halaman Login

@emasukan Username dan PQMH

\!

( Validasi L dan Passwo@

Solah /@e- ilkan Pesan U: dan PasswordSalaD

Benar

Menampilkan Halaman Utama

( Memilih Form Laporan @asuk Form Transaksi Penjual@

A

@emasukan Kode Obat dan Jumlah ObaD

Melakukan Log out

Masuk Form Inventori

Masuk Form Kategori Masuk Form Satuan

Masuk Form Barang

Memasukan Jumlah Uang

Laporan Detail Obat

Laporan Transaksi Penjualan

@emasukan Kategori dan SupplieD ( tkan Tanggal Ti )
[ I

Masuk Form Supplier

\ \
) o) ()

\‘\Keluar Aplikasi j/é

Gambar 4.4 Activity Diagram
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b. Sequence Diagram

Mengelah Inventaris

Form

Menu Utama
I
I
1
I
1
I
I
|
I
e

Karviawan

)
I
)
I
I
'
I
)
I
)
I
)
I
I
I
I
al
| —> Menyimpan Data

Gambar 4.5 Sequence Diagram Mengolah Inventaris

Memilih Menu
Kembali Menu Utama

Cok Barang

\_F Simgpan Datn Transaks

Gambar 4.6 Séquence Diagram Transaksi



=]

Karjawan

]

Masuk Menu Utama

l |Menu Utama

Memilih Form Laporan

| Form Laporan

I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
i
I
I
I
I
I
I
i
-

I

I Laporan

Meminta Laporan

J

Gambar 4.7 Sequence Diagram Laporan

4.3.3 Perancangan Antarmuka

Pada tahap ini memperlihatkan contoh storyboard.

Nama scene : #1 Form Log in

Tujuan scene : Untuk keamanan sistem

Link dari ; -

Username

Password

2

Gambar 4.8 Tampilan Login

Keterangan :

Login

Keluar

1. Textfield untuk memasukkan username, password.

2. Tombol untuk masuk ke menu utama.

3. Tombol untuk keluar aplikasi.

-
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Nama scene : #2 Form Menu Utama
Tujuan scene : -
Link dari : #1 Form Log in

Apotek Damai

|MasterlDam | Trangaksi | Laporan |Reg|',ster | Kelluar|

1 2 3 4 5

jam tanggal user

Gambar 4.9 Tampilan Menu Utama

Keterangan :

1. Tombol Master Data untuk masuk tampilan Pengolahan Data.
2. Tombol Transaksi untuk masuk tampilan transaksi penjualan.
3. Tombol laporan untuk masuk tampilan laporan.

4. Tombol register untuk masuk tampilan register.

5. Tombol keluar untuk keluar dari menu utama.

6. Untuk menampilkan jam, tanggal, dan pengguna.

Nama scene : #3 Form Obat
Tujuan scene : Untuk melakukan pengolahan data obat
Link dari : #2 Form Menu Utama

Kode Obat Expired 07042017

Nama Obat Kitegon

Harga Jual Satuon .
Stok. v -
eh

Tambah Data Baru  Simhan Data  Hapus—Finimal | Stok

Gambar 4.10 Tampilan Obat
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Keterangan :

1. Tempat untuk memasukkan informasi data obat.

2. Tombol untuk menambahkan data baru.

3. Tombol untuk menyimpan data yang Ada pada textfield.

4. Tombol untuk mehapus data.

5. Tombol untuk menampilkan data barang yang sudah melewati minimal stok.
6. Tabel untuk melihat data obat.

7. Textfield untuk melakukan pencarian data obat.

Nama scene : #4 Form Kategori
Tujuan scene : Untuk Menambah dan Menghapus Kategori
Link dari : #2 Form Menu Utama

Kode Kategori — | 1 | Nama Kategori - | 2

Gambar 4.11 Tampilan Kategori
Keterangan
1. Textfield untuk menampilkan kode kategori.
2. Textfield untuk memasukkan nama kategori.
3. Tombol tambah data baru untuk menambahkan data baru.
4. Tombol simpan data untuk menyimpan data yang dimasukkan pada textfield.
5. Tombol hapus untuk menghapus data kategori.
6. Tabel untuk menampilkan data kategori.

7. Textfield untuk melakukan pencarian data kategori.
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Nama scene : #5 Form Satuan
Tujuan scene : Untuk Menambah dan Menghapus Data Satuan
Link dari : #2 Form Menu Utama

Kode Satuan Nama Satuan 4HZ|

Tambah Data Baru  Simpgn Data Hapus

Gambar 4.12 Tampilan Satuan
Keterangan :
1. Textfield untuk menampilkan kode satuan.
2. Textfield untuk memasukkan nama satuan.
3. Tombol tambah data baru untuk menambahkan data baru.
4. Tombol simpan data untuk menyimpan data yang dimasukkan pada textfield.
5. Tombol hapus untuk menghapus data satuan.
6. Tabel untuk menampilkan data satuan.

7. Textfield untuk melakukan pencarian data satuan.

Nama scene : #6 Form Supplier
Tujuan scene : Untuk mengolah data supplier
Link dari : #2 Form Menu Utama

Kode Supplier Supplier 4&2

Gambar 4.13 Tampilan Supplier
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Keterangan :

1. Textfield untuk menampilkan kode supplier.

2. Textfield untuk memasukkan nama supplier.

3. Tombol tambah data baru untuk menambahkan data baru.

4. Tombol simpan data untuk menyimpan data yang dimasukkan pada textfield.
5. Tombol hapus untuk menghapus data supplier.

6. Tabel untuk menampilkan data supplier.

7. Textfield untuk melakukan pencarian data supplier.

Nama scene : #7 Form Laporan
Tujuan scene : Untuk mencetak laporan
Link dari : #2 Form Menu Utama

Tanggal Awal - 11/04/2018 E)J 1

Tanggal Akhir : 11/04/2018 Brl | 2

Nama Pelanggan w1l 3
4

Lihat Lagoran Batal—" S

Gambar 4.14 Tampilan Laporan Penjualan
Keterangan :
1. Textfield untuk memasukkan tanggal awal penjualan.
2. Textfield untuk memasukkan tanggal akhir penjualan.
3. Textfield untuk memasukkan nama pelanggan.
4. Tombol untuk melihat laporan yang di cari.

5. Tombol batal untuk membatalkan pencarian laporan penjualan.

Nama scene : #8 Form Penjualan
Tujuan scene : Untuk Melakukan Transaksi
Link dari : #2 Form Menu Utama



46

Kode Penjusian — 1
2| |3 Total 6
e : T Dibayar — 7
Kembali _
8
9

Gambar 4.15 Tampilan Penjualan

Keterangan :

. Menampilkan kode transaksi penjualan.

. Untuk memasukkan kode obat.

. Untuk memasukkan jumlah barang yang di beli.

. Tombol untuk melakukan pencarian barang.

. Tombol untuk menghapus data obat pada tabel.

. Untuk menampilkan total harga.

. Untuk memasukkan total uang yang diberikan pelanggan.

. Untuk menampilkan uang kembalian.

© 00 N o 0o A W DN P

. Untuk menampilkan obat—obat yang di beli pelanggan.

10. Untuk keluar dari tampilan transaksi penjualan.

4.4 Fase 4: Implementasi
Tujuan:
1. Untuk menunjukkan platform, hardware dan software yang digunakan,
serta batasan dalam implementasi.
2. Menguji performansi aplikasi perangkat lunak yang telah dibangun agar
dapat diketahui apakah aplikasi tersebut telah sesuai dengan spesifikasi

analisis dan perancangan yang telah diidentifikasi sebelumnya.



4.4.1 Lingkungan Implementasi
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Perangkat Lunak

Pemrograman Visual Studio 2011
Perancangan Database XAMPP v3.2.1

Image Editing Adobe Photoshop CS5

Penggambaran Tools

Microsoft Office Visioo 2007

Sistem Operasi

Microsoft Windows 7

Perangkat Keras

Processor Intel Core™ i3 - i5
Memory DDRAM 1 GB atau lebih
Harddisk Kapasitas 250 GB atau lebih

Peralatan Lainnya

Monitor, Mouse dan Keyboard

4.4.2 Implementasi Basis Data

Tabel 4.23 Basis Data Sistem

Rancangan Basis Data Keterangan
Feld  Type  Collation  Atributes Null Default Extra Action Tabel Login
(] usemame verchar(3) I’ swedish ci o Nore /X ]
[T password vchar3) Iaind swedish c N Nore /X i
[] idtpe inft) No  Nore /X ;
i Field  Type  Collation  Atiributes Null Default Extra Action Tabel Tipe
[ idtipe ity No  Nore I X Pengguna
(] nama fipe vachar3)] latint swedish No  Nore S X
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Rancangan Basis Data Keterangan
# Name Type Collation Attributes Null Default Extra Tabel Obat
1 nama supplier varchar(50) latin1_swedish_ci Mo  MNone
2 kategori varchar(50) latin1_swedish _ci Mo  MNone
3 id barang varchar(50) latin1_swedish_ci Mo  MNone
4 nama_barang varchar(50) latin1_swedish ci Mo  MNone
5 expired varchar(30) latin1_swedish_ci Mo  MNone
6 satuan varchar(20) latin1_swedish_ci Mo  MNone
7 ukuran varchar(30) latin1_swedish_ci Mo  MNone
& merek varchar(30) latin1_swedish_ci Mo Norme
9 ampul varchar(100) latin1_swedish_ci Mo  MNone
10 stok int(11) No MNorne
11 min_stok int(11) Mo  MNone
12 qty_on_hand  int{11) No MNorne
13 harga_pokok  int(11) Mo  MNone
14 harga_jual int(11) No MNorne
Field Type Collation  Attributes Null Default Extra Action Tabel Satuan
[ idsatuan  int(11) No  None s
[] nama satuan varchar(30) latin1 swedish ci No  None R
Field Type Collation  Atfributes Null Default Extra Action Tabel
7 i kategori (1) No  Nore E/ XK Kategori
[ nama kategori varchar(30) latin1 swedish ci No Nore 2 /K
Field Type Collation  Atfributes Null Default Exira Action Tabel
7] id supplier  ini{t) No  None 2/ K Supplier
[ nama supplier varchar(30) latini_swedish ci No  None 2 /X
[ alamat varchar(30) latint_swedish ci No  None 2 /X
[ no telp varchar(18) latini_swedish ci No  None =
Field Type Collation Attributes  Null Tabel
[] id penjualan int(11) Mo Penjualan_
tgl_penjualan varchar(20) latin1_swedish_ci Mo
L1 talpen (20) - - barang
] total_harga int(11) Mo
[] pembayaran int(11) Mo
Field Type Collation Attributes  Null Tabel
[] id pen brg int(11) Ma .
- : Penjualan
[] id barang int(11) Mo
] nama_barang wvarchar(30) latin1_swedish_ci Mo
[[] satuan varchar(20}) latin1_swedish_ci Mo
] jumlah int(11) R[]
[] harga int{11) ]
[] total int(11} Ma




Tabel 4.24 : Fungsi untuk Koneksi ke Database

Nama fungsi

Koneksi Basis Data

Kegunaan

Untuk membuka koneksi ke basis

data yang ada

Kode Program

Imports System.Data.Odbc
Imports System.Data

Module Modulel
Public conn As OdbcConnection
Public da As OdbcDataAdapter
Public ds As DataSet
Public strcon As String
Public cmd As OdbcCommand
Public rd As OdbcDataReader

Public Sub konek()

strcon = "Driver={MySQL ODBC 5.3 ANSI
Driver};database=apotek;server=192.168.1.2;uid=apotek;password=12345"

conn = New OdbcConnection(strcon)

If conn.State = ConnectionState.Closed Then

conn.Open()
End If
End Sub

End Module
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4.4.3 Implementasi Antarmuka

Tabel 4.25 : Scene Tambah Data Obat

Kode Obat 1823050001 Expired 23/05/2018 (A

Nama Obat ‘vmacimm Kategori kalbe fama v

Harga Jual 1500 Satuan botol v

Stok S Suppler pt setia thenoch v

Batch as21wa L Misiensl Qe [4 ]
Informasi X [

J Cari

Data Berhasil Ditambah
Tambah Data Haou 0

kode_obat nama_obat (merek nama_pbf batch expired stok min_stok
v B reore - fma  |ptstiathencch SLITS6 100320180 |5
1805170001 | qwer 124 tabet [kebefama  |ptumson  |dedwal |12002017)12 |5
1205170002 | epexol syrup 18000 botol indo fama pt unison SM1564 | 18/12/2018 | 24 5
1205170006  |lodia 60000 bax indo fama ptunofama  |SL2567 | 20/11/2018 |0 0
1205170007 | mefinal 15000 strip sanbe fama pt unoson SJ8506 | 20/09/2018 |30 5
1205170010 | sanadryl dmp 120 ml | 16000 botol sanbe fama pt setia thenoch | SG3804 | 19/07/2018 | 11 5
1205170008 |sanbplexdrops | 16000 botol Kimia fama kimiafama SL1302 | 18/05/2018 |0 5
.
Kode Program Keterangan
Dim vtanggal As String Coding
Dim vtgl As String
Dim vbln As String tambah data
Dim vthn As String
vthn = expired.Value.Year obat

vbln = expired.Value.Month

vtgl = expired.Value.Day

vtanggal = vthn & "-" & vbln & "-" & vtgl
If kode.Text = "" Then

MsgBox("Data Obat Tidak Boleh Ada Yang
Kosong", vbCritical, "Salah")

kode.Focus()
ElseIf nama.Text = "" Then
MsgBox("Data Obat Tidak Boleh Ada Yang
Kosong", vbCritical, "Salah")
nama.Focus()
ElseIf harga.Text = "" Then
MsgBox("Data Obat Tidak Boleh Ada Yang
Kosong", vbCritical, "Salah")
harga.Focus()
ElseIf harga.Text = O Then

MsgBox("Data Harga Tidak Boleh Bernilai
0", vbCritical, "Salah")
harga.Focus()
ElseIf stok.Text = "" Then
MsgBox("Data Obat Tidak Boleh Ada Yang
Kosong", vbCritical, "Salah")
stok.Focus()
ElseIf stok.Text = @ Then
MsgBox("Data Stok Tidak Boleh Bernilai
0", vbCritical, "Salah")
stok.Focus()
ElseIf batch.Text = "" Then




MsgBox("Data Obat Tidak Boleh Ada Yang
Kosong", vbCritical, "Salah")
batch.Focus()
ElseIf merek.Text = "" Then
MsgBox("Data Obat Tidak Boleh Ada Yang
Kosong", vbCritical, "Salah")
merek.Focus()
ElseIf satuan.Text = "" Then
MsgBox("Data Obat Tidak Boleh Ada Yang
Kosong", vbCritical, "Salah")
satuan.Focus()
ElseIf pbf.Text = "" Then
MsgBox("Data Obat Tidak Boleh Ada Yang
Kosong", vbCritical, "Salah")
pbf.Focus()
ElseIf minstok.Text = "" Then
MsgBox("Data Obat Tidak Boleh Ada Yang
Kosong", vbCritical, "Salah")
minstok.Focus()
ElseIf databaru Then
Try

If (MessageBox.Show("Apakah Anda
Yakin Data Ini Akan Ditambah ?",

"Tambah", MessageBoxButtons.OKCancel,
MessageBoxIcon.Question) =
Windows.Forms.DialogResult.OK) Then

cmd = New OdbcCommand("insert
INTO tbl obat(kode _obat, nama_obat, harga jual,
kode_merek, batch, stok, expired, kode_pbf, min_stok,
kode_satuan, kode_karyawan, tanggal) Value('" &
kode.Text & "','" & nama.Text & "',"'" & harga.Text &
", & merek2.Text & "','" & batch.Text & "','" &
stok.Text & "',"" & vtanggal & "',"'" & pbf2.Text &
"' & minstok.Text & "','" & satuan2.Text & "','" &
Forml.jam.Text & "','" & Forml.tanggal.Text & "')",
conn)

cmd . ExecuteNonQuery ()

MsgBox("Data Berhasil Ditambah",
vbInformation, "Informasi")

bersih()

databaru = True

tampil()

End If
Catch ex As Exception
MsgBox("Data Gagal Ditambah",
vbInformation, "Informasi™)
End Try
End If
kodeauto()
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Tabel 4.26 Scene Edit Data Obat

Kode Obat 1205170001 B 18/03/2018 Fg
Nama Obat ‘e\kana synp Kategori kalbe fama v
Harga Jual 20000 Satuan botol v
Stok E Suppler pt setathenoch v
Batch SL1756 Minimal Stok 5
I (4 Informasi X
Tambah Data | [Smoan Data | Hi
0 Data Berhasil Diubah
kode_obat nama_obat nama_merek nama_pbf batch expired stok min_stok
» 1205170001 | ekana synup _.a\hefanna pt setiathenoch | SL1756 | 18/03/2018 |30 5
1805170001 | qwer — - jbefama |ptunosn |dadwal 1210201712 |5
1205170002  |epexol syup 18000 botol indo fama pt unison SM1564 | 18/12/2018 | 24 5
1205170006  |lodia 60000 box indo farma ptunofama  |SL2567 | 20/11/2018 |0 0
1205170007 | mefinal 15000 strip sanbe fama pt unoson SJ8506  |20/09/2018 |30 5
1205170010 | sanadnyl dmp 120 ml | 16000 botol sanbe fama pt setiathenoch | SG9804 | 19/07/2018 | 11 5
1205170008  |sanb plex drops 16000 botol kimia fama kimia fama SL1902 |18/05/2018 |0 5
Kode Program Keterangan
Try Coding ubah
Dim a As String = tbl _obat.Item(6,
tbl_obat.CurrentRow.Index).Value data obat
If (MessageBox.Show("Apakah Anda
Yakin Data Dengan Kode Batch = " & a & " Akan Diubah
? n
L }
"Ubah", MessageBoxButtons.OKCancel,
MessageBoxIcon.Question) =
Windows.Forms.DialogResult.OK) Then
cmd = New OdbcCommand("update
tbl_obat SET " _
+ " nama_obat = '" & nama.Text &
J -
+ " harga_jual = '" & harga.Text
& mi R n _
+ " kode_merek = "" & merek2.Text
& ", "
+ " stok = '" & stok.Text & "', "
B + " expired = '" & vtanggal & "',
B + " batch = '" & batch.Text & "',
B + " kode_pbf = '" & pbf2.Text &
J —
+ " min_stok = '" & minstok.Text
& ", "
+ " kode_satuan = '" &
satuan2.Text & "', " _
+ " kode_karyawan = '" &
Forml.jam.Text & "', " _
+ " tanggal = '" &
Forml.tanggal.Text & "' WHERE kode_obat = '" &
kode.Text & "' ", conn)
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cmd . ExecuteNonQuery ()
MsgBox("Data Berhasil Diubah",
vbInformation, "Informasi")
bersih()
databaru = True
tampil()
End If
Catch ex As Exception
MsgBox("Data Gagal Diubah",
vbInformation, "Informasi")
End Try

Tabel 4.27 Scene Hapus Data Obat

prege— Totl  36.000

e L Lo Dibayar
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Kode Program Keterangan
Try Coding
Dim a As String = tbl_penjualan.Item(@,
tbl_penjualan.CurrentRow.Index).Value() hapus data
If a = "" Then obat
MsgBox("Data belum dipilih")
Else
If (MessageBox.Show("Anda Yakin Ingin
Menghapus Data Dengan Kode = " & a & "....?",
"Delete",

MessageBoxButtons.0OKCancel, MessageBoxIcon.Warning) =
Windows.Forms.DialogResult.OK) Then
cmd = New OdbcCommand("delete
from keranjang where kode_obat="" & a & "'", conn)
cmd . ExecuteNonQuery ()
MsgBox("Data Berhasil Dihapus",

vbInformation, "Informasi")

Else
MsgBox("Data Gagal Dihapus",
vbInformation, "Informasi")
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End If
End If

Catch ex As Exception
End Try

Tampil()
kodep.Focus()
Call TotalHarga()

4.45 Pengujian Perangkat Lunak

Tahap pengujian merupakan tahap terakhir dalam proses pengembangan

aplikasi inventaris pada Apotek Damai. Pada tahap ini akan dibahas mengenai

pengujian terhadap hasil-hasil yang telah dicapai dalam pembuatan aplikasi ini.

4.45.1 Tujuan Pengujian Perangkat Lunak

Adapun tujuan dari pengujian yang dikembangkan antara lain :

Untuk memastikan aplikasi yang dibuat sudah sesuai dengan persyaratan
dari pengguna.

Untuk memastikan koneksi ke database berjalan dengan baik.

Untuk memastikan tidak terjadinya kesalahan fungsi pada sistem yang
dibangun.

4.45.2 Lingkungan Pengujian Aplikasi

Adapun batasan-batasan dalam lingkungan pengujian Aplikasi inventaris

pada Apotek Damai :

a.
b.

Sistem Operasi : MS Windows 2007.

Perangkat Keras :

e Prosesor Intel® Core™ i3 — 2367 CPU @ 1.40GHz
e DDRAM 1GB

e Kapasitas harddisk 250 GB atau lebin

Database Server : MySQL Server v3.2.1.

Bahasa Pemrograman : Netbeans IDE 7.1.

Penguji : Pengembang Aplikasi pihak Apotek Damai.

4.4.5.3 Kriteria Keberhasilan Pengujian
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a. Aplikasi yang dibuat sudah sesuai dengan perancangan awal sistem.
b. Fungsi pada aplikasi berjalan dengan baik.
c. Aplikasi mampu mempermudah pengguna dalam menggunakan fungsi

yang ada.

4.4.5.4 Kasus Pengujian
a. Koneksi database berjalan dengan baik atau tidak.
b. Fungsi-fingsi utama sistem berjalan dengan baik atau tidak.
c. Aplikasi menampilkan informasi apabila data yang dimasukkan sudah
berhasil atau tidak.
d. Aplikasi dapat mengecek dan membedakan setiap username, password dan

hak akses yang dimasukkan pengguna.
4.45.5 Langkah Pengujian

Pada tahap ini akan membahas mengenai hasil pelaksanaan pengujian
yang telah dilakukan.

4.4.5.5.1 Pengujian Konektivitas Basis Data

Tabel 4.28 Hasil Pengujian Konektivitas Basis Data

Objek Penilaian Hasil
Konstruksi database yang dibangun telah sesuai dengan Baik
perencanaan awal aplikasi
Penyimpanan data dalam database sesuai dengan Baik
persyaratan pengguna
Kesesuaian antara database dan desain antarmuka Baik

Koneksi aplikasi ke database berjalan dengan lancar Baik
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4.4.5.5.2 Pengujian Fungsi-Fungsi Utama Sistem

Tabel 4.29 Hasil Pengujian Fungsi-Fungsi Utama Sistem

Fungsiyang dinilai | Hasil Alasan
Koneksi dengan Baik Sistem  menghubungkan proses yang dilakukan
basis data yang ada pengguna dengan basis data yang ada.
Pengurangan  stok ) Sistem mengurangi stok obat saat terjadi proses
inventaris Balk penjualan.
Notifikasi  minimal Sistem menampilkan data obat yang sudah memasuki
obat minimal stok.
Apotek x
Baik
Sudah Ada Obat Yang Sama/Melewati Minimal Stok
Menambah dan Baik Sistem menyediakan form yang dapat diisi oleh
menyimpan data pengguna dan fungsi untuk menyimpan data.
Edit data Sistem menyediakan fungsi yang dapat membantu
Baik | pengguna dalam melakukan perubahan data jika terjadi
kesalahan.
Hapus data Sistem menyediakan fungsi untuk menghapus data
Baik | yang sudah tidak dibutuhkan atau ada kesalahan dalam
penginputan.
Bersihkan data Baik | Sistem menyediakan fungsi untuk bersihkan data.
Pencarian data Baik | Sistem menyediakan fungsi untuk mecari data.
Mencetak laporan Baik Sistem menyediakan fungsi untuk mencetak laporan

obat dan transaksi penjualan.
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4.4.5.5.3 Pengujian Berdasarkan Kasus Uji

Tabel 4.30 Kasus Uji Berkaitan dengan Fungsi Utama Sistem

Kasus Uji

Tanggapan Aplikasi

Pengguna  melakukan

penambahan data

Sistem menambah data dan memberikan informasi bahwa

data yang dimasukkan telah berhasil.

Pengguna  melakukan

perubahan data

Sistem mengubah data dan memberikan informasi data telah
berhasil diubah.

Pengguna  melakukan

penghapusan data

Sistem menghapus data yang dipilih pengguna dan

memberikan informasi sistem telah berhasil dihapus.

Pengguna  melakukan

pencarian data

Sistem menampilkan data yang dicari pengguna.

vitacimin | Cani
Tambah Data Simpan Data Minimal Stok
kode_obat nama_obat harga_jual nama_satt
> 1823050001 [Tt 1500 botol

Pengguna  melakukan

transaksi penjualan

Sistem dapat menampilkan jumlah harga dari obat-obatan
yang dibeli pelanggan dan sistem dapat menampilkan harga
kembalian. Sistem dapat mengurangi stok obat saat terjadi
transaksi.

Notifikasi obat yang

melewati minimal stok

Sistem menampilkan obat yang sudah memasuki minimal
stok.

Apotek Pt

Sudah Ada Obat Yang Sama/Melewati Minimal Stok

Pengguna melihat dan

mencetak laporan

Sistem menampilkan data laporan yang akan dicetak oleh

pengguna.
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Tabel 4.31 Kasus Uji Berhubungan dengan Kemampuan Sistem

Memberikan Informasi yang Sesuai

Kasus Uji

Tanggapan Aplikasi

Pengguna melakukan pengolahan data

Sistem  menampilkan  informasi
bahwa data berhasil ditambahkan
atau data berhasil diubah.

Pengguna melihat data

Sistem menampilkan data yang
dibutuhkan

Tabel 4.32 Kasus Uji Berhubungan dengan Aplikasi Dalam Menangani

Kesalahan Yang Mungkin dilakukan Pengguna

Kasus Uji

Tanggapan Aplikasi

Pengguna  melakukan  kesalahan  saat

melakukan pengolahan data

Sistem menampilkan pesan bahwa

terjadi kesalahan.

LTS TRk R T T B

Informasi X

o Data Gagal Ditambah

Tabel 4.33 Kasus Uji Berhubungan dengan Kemampuan Sistem Dalam

Menangani Otoritas Pengaksesan

Kasus Uji

Tanggapan Aplikasi

Pengguna memasukkan username, password
dan hak akses yang terdaftar di dalam basis

data dan menekan tombol login

Sistem melakukan pengecekan data
yang diisi sudah benar dan

menampilkan menu utama

Pengguna memasukkan username, password,
dan hak akses yang tidak sesuai dengan basis
data

Sistem menampilkan pesan
kesalahan dan menampilkan kembali
menu login

4.4.5.6 Analisis Hasil Pengujian



59

Setelah dilakukan pengujian terhadap sistem (Aplikasi) yang dibangun

sesuai dengan kriteria pengujian diatas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

o 0k~ w

Aplikasi yang telah dibangun sesuai dengan fungsi yang telah
direncanakan.

Fungsi utama untuk melakukan pengolahan data berjalan sesuai dengan
keinginan pihak apotek.

Adanya informasi ketika terjadi kesalahan pada saat pengolahan data.
Proses transaksi penjualan pada aplikasi berjalan dengan baik.

Adanya notifikasi saat obat memasuki minimal stok.

Laporan obat dan transaksi penjualan berhasil dicetak tanpa terjadi
masalah.
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BAB V
KESIMPULAN dan SARAN

5.1 Kesimpulan

Hal-hal yang dapat disimpulkan dalam pembuatan laporan dan aplikasi
adalah, aplikasi yang dikembangkan dapat membantu pihak apotek dalam
mengontrol inventaris obat dan memudahkan proses transaksi penjualan dan

pembuatan laporan.

5.2 Saran
Adapun beberapa saran untuk pengembangan aplikasi ini di masa yang
mendatang adalah sebagai berikut:
1. Dapat menambah fitur barcode.
2. Dapat menambahkan fitur grafik yang berisi perkembangan hasil
penjualan obat.

3. Dapat menambahkan  penjualan obat dengan resep  dokter.

60
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LAMPIRAN A
TRANSKRIP WAWANCARA

A. Wawancara mengenai inventaris obat

1.
2.
3.

Bagaimana manajemen stok di apotek ini?

Seberapa sering melakukan pengecekkan stok?

Bagaimana menangani obat-obat yang sudah expired atau obat yang
memiliki waktu expired sudah dekat?

Apakah pihak apotek mencatat jenis obat yang paling laris?

Laporan apa saja yang dibuat pada apotek ini?

Apakah apotek melakukan rekapitulasi mengenai penjualan dan inventaris

per hari?

B. Wawancara mengenai penjualan

5.

Bagaimana proses penjualan pada apotek ini?

6. Apakah apotek hanya melayani pembayaran tunai?
1.
8

Selain obat, apakah apotek menjual peralatan medis atau semacamnya?
Bagaimana apotek menangani pemberian harga obat untuk dijual apabila

terjadi kenaikan harga pembelian ke supplier?

Narasumber

\potik DAMAI

JL. Martadinata No. 55 Manado
d (0431) 862883 - 859482

Katherien Tumeleng, S.Farm, Apt
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LAMPIRAN B

User Acceptance Test

Berikut ini adalah kuesioner yang diberikan dan diuji sendiri oleh pemilik
apotek untuk mencari tahu apakah diterima dan dapat digunakan oleh pihak
apotek.

Kuesioner ini diberikan kepada pemilik apotek Ibu Katherien Tumeleng,
S.Farm, Apt.

NO Pertanyaan Respons Pengguna
Ya | Cukup | Tidak

1. | Apakah tampilan pada aplikasi memudahkan

dalam penggunaan?

2. | Apakah login berfungsi dengan baik?

3. | Apakah form pengisian data pada form obat

sudah sesuai?

4. | Apakah form pengisian data pada form

kategori sudah sesuai?

5. | Apakah form pengisian data pada form satuan

sudah sesuai?

6. | Apakah form pengisian data pada form

supplier sudah sesuai?

7. | Apakah terdapat pemberitahuan jika terjadi

kesalahan dalam proses pengisian data?

8. | Apakah form penjualan berfungsi dengan
baik?

8. | Apakah fitur pencarian berfungsi dengan
baik?

9. | Apakah dalam pencetakan laporan sesuali

dengan yang diharapkan?

10. | Apakah fitur pengurangan stok obat saat

B-63
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NO Pertanyaan Respons Pengguna
Ya | Cukup | Tidak
proses transaksi penjualan berfungsi dengan
baik?
11. | Apakah dengan adanya aplikasi dapat

membantu mengontrol persediaan obat serta
mempermudah proses penjualan dan

pembuatan laporan?

12.

Saran Pengguna

4 {0431) 862333

Narasumber

otik DAMA]

JL Martadinata No, 55 Manadg

-859482

Katherien Tumeleng, S.Farm, Apt
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